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RINGKASAN 
 

DEWA KUSUMA. Potensi Emisi CO2 dalam Kegiatan Pemanenan Kayu di 

Hutan Tanaman Akasia (Acacia crassicarpa), (Studi Kasus di PT Arara Abadi, 

Distrik Siak). Dibimbing oleh Bapak Ir. Emy Sadjati, M.Si dan Ibu Ambar Tri 

Ratnaningsih, S.Hut, M.Si. 

Gas rumah kaca (GRK) adalah komponen atmosfer yang dapat terbentuk 

secara alami atau hasil dari aktivitas antropogenik, memiliki kemampuan 

menyerap dan memancarkan radiasi inframerah. Sektor kehutanan merupakan 

salah satu pilar ekonomi Indonesia, berperan sangat penting dalam kontribusi 

emisi GRK. Fokus pada Hutan Tanaman Industri (HTI), yang merupakan hutan 

produksi dengan tanaman monokultur, menjadi hal yang krusial. Proses produksi 

HTI melibatkan serangkaian kegiatan, mulai dari pembukaan lahan hingga 

pengantaran kayu ke pabrik, dengan pengelolaan menggunakan sistem mekanis 

yang melibatkan teknologi canggih seperti alat berat, pompong besi, mobil, dll.  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengukur potensi emisi karbon 

(CO2) dari penggunaan bahan bakar fosil dalam kegiatan pemanenan kayu di 

hutan tanaman Acacia crassicarpa. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

observasi langsung kelapangan dan pengamatan. Pengamatan yang dilakukan 

penelitian adalah melihat, mendengar, dan mencatat sejumlah aktivitas tertentu 

atau situasi yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Observasi 

lapangan dilakukan secara langsung dengan fokus pada kegiatan pemanenan hasil 

hutan dan kegiatan penunjang yaitu pembukaan wilayah hutan. Adapun parameter 

yang diukur adalah kebutuhan bahan bakar fosil yang digunakan dalam kegiatan 

pemanenan kayu dan kegiatan penunjang lainnya. Data yang terkumpul menjadi 

dasar untuk analisis potensi emisi CO2 yang terkait dengan penggunaan bahan 

bakar fosil. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam kegiatan pemanenan kayu 

sebesar 1 ton menghasilkan emisi CO2 sebanyak 2,12 Ton. Emisi CO2 2,12 Ton 

berasal dari penggunaan bahan bakar fosil berupa solar dan bensin dari 

alat/transportasi. Kegiatan pemanenan kayu yaitu, kegiatan penebangan kayu 

menghasilkan emisi CO2 sebesar 0,43 Ton. Kegiatan pre-bunching menghasilkan 

emisi CO2 sebesar 0,43 Ton. Kegiatan delimbing dan cut-to-length menghasilkan 

emisi CO2 sebesar 0,025 Ton. Kegiatan penyaradan menghasilkan emisi CO2 

sebesar 0,37 Ton. Kegiatan pengangkutan kayu terbagi menjadi dua yaitu, 

pertama pengangkutan kayu menggunakan tug boat menghasilkan emisi CO2 

sebesar 0,39 Ton, setelah itu pengangkutan kayu menggunakan truk dengan emisi 

CO2 sebesar 0,18 Ton. Kegiatan pemuatan dengan emisi CO2 sebesar 0,29 Ton. 

Dari kegiatan tersebut, kegiatan pemanenan kayu dan pre-bunching merupakan 

kegiatan paling besar menghasilkan emisi CO2 sebesar 0,43 Ton. 

Kegiatan penunjang atau pembukaan wilayah hutan (PWH) menghasilkan 

emisi CO2 sebesar 1,22 Ton/Ha. Angka tersebut berasal dari penggunaan bahan 

bakar fosil berupa solar dari alat berat kegiatan PWH yaitu, kegiatan perataan 

jalan menghasilkan emisi CO2 sebesar 0,23 Ton. Kegiatan pemadatan jalan 

menghasilkan emisi CO2 sebesar 0,24 Ton. Kegiatan pembersihan lahan proyek 

bangunan menghasilkan emisi CO2 sebesar 0,25 Ton. Kegiatan cuci kanal dengan 

emisi CO2 sebesar 0,5 Ton.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gas Rumah Kaca (GRK) melrupakan gas di l atmosfelr, yang telrbelntuk 

selcara alami l maupun antropogelni lk dan mampu melnye lrap atau melmancarkan 

radi lasi l i lnframelrah. Belrbagai l akti lvi ltas manusi la akan melndorong belrtambahnya 

elmi lsi l GRK dil atmosfelr, selhi lngga konselntrasi lnya melni lngkat. Hal ilni l 

melnye lbabkan ti lmbulnya masalah pelmanasan global dan pelrubahan i lkli lm 

(Sommelng, 2018). Dalam pelrmasalahan GRK, selktor kelhutanan melrupakan 

salah satu selktor pelnti lng yang melmbelri lkan kontri lbusil telrhadap pelrubahannya 

elmi lsi l GRK dil Ilndonelsi la. Hasi ll i lnvelntari lsasi l GRK yang di llakukan dalam 

rangka pelnyusunan Selcond Natilonal Communilcatilon (SNC), melnunjukan 

selktor Land Usel and Land Changel i ln Forelstry (LULUCF) belrkontri lbusil 

selbelsar 48% dari l total elmi lsi l Ilndonelsi la tanpa kelbakaran gambut. Melski lpun 

delmi lki lan, selktor i lni l melmpunyai l potelnsi l belsar untuk melnyelrap karbon (si lnk) 

mellalui l pelnanaman dan pelrtumbuhan hutan. Sellai ln iltu elmi lsi l selktor kelhutanan 

belrasal dari l delforelstasi l, delgradasi l hutan dan kelbakaran (Ilndarti lk elt al., 2011). 

Hutan tanaman i lndustri l (HTIl) adalah hutan produksi l yang melmi lli lki l jelnils 

tanaman monokultur. Dalam prosels produksilnya mellakukan belbelrapa kelgilatan 

daril pelmbukaan lahan sampai l pelngantaran kayu kel pabri lk (Felrmana elt al., 

2019). Pelmanelnan hasi ll hutan melrupakan suatu usaha pelmanfaatan kayu 

delngan melngubah telgakan pohon belrdi lri l melnjadi l sorti lmeln kayu bulat dan 

di lkelluarkan dari l hutan untuk kelmudi lan di lmanfaatkan selsuai l delngan 

pelruntukannya. Kelgi latan pelmanelnan hasi ll hutan di l HTIl di lmulai l dari l 

pelnelbangan, pelmbagi lan batang, pelnumpukan, pelngupasan kuli lt, pelnyaradan 

dan pelmuatan (Felrmana elt al., 2019).  

Kelgi latan pelmanelnan kayu tellah belrlangsung selcara i lntelnsi lf. Silstelm 

pelmanelnan kayu di lti lnjau dari l delrajat melkani lsasi lnya di lbagi l melnjadi l ti lga 

macam yai ltu si lstelm manual, si lstelm selmil melkani ls, dan silstelm melkani ls 

(Yuni lawati l, 2013). Dalam kelgi latan pelmanelnan ada pula kelgi latan pelnunjang 

agar dalam prosels pellaksanaan pelmanelnan belrjalan lancar maka ada belbelrapa 

kelgi latan pelndukungnya yai ltu kelgi latan pelmbukaan wi llayah hutan (PWH). 

PWH melrupakan pelnyeldi laan prasarana jari lngan jalan, basel camp, dan 
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prasarana lai lnya untuk melnunjang kelgi latan opelrasi lonal kelgi latan (PT. Wilra 

Karya Sakti l, 2015). Dalam kelgi latan pelmanelnan hasi ll hutan selcara melkani ls 

delngan melnggunakan melsi ln telknologi l yang sudah lelbi lh maju. Si lstelm ilni l juga 

bi lasanya di ltelrapkan pada pelkelrjaan skala belsar di l hutan alam (Fardani l, 2014). 

Sellama opelrasi lonal pelngellolaan HTIl delngan si lstelm melkani ls, maka 

melmbutuhkan bahan bakar fosi ll. Melnurut Seltilawan elt al., (2019) melnyatakan 

bahan bakar fosi ll adalah sumbelrdaya alam yang melngandung hi ldrokarbon 

selpelrti l batubara, mi lnyak bumi l, dan gas alam. Melnurut Fi lnahari l elt al., 2007 

melnyatakan dari l pelmbakaran bahan bakar fosi ll telrselbut di lhasi llkan gas CO2, 

NOX dan SO2 yang dapat melni lmbulkan pelncelmaran udara dan di lhasi llkan pula 

polutan radioatif. Kelnai lkan jumlah gas CO2 di l udara aki lbat pelmbakaran bahan 

fosi ll akan melni lngkatkan elfelk rumah kaca yang dapat melnye lbabkan pelmanasan 

global, dan akhi lrnya dapat melmpelngaruhi l pelrubahan i lkli lm selrta rusaknya 

elkosi lstelm di l bumil. Karbon yang di llelpaskan dari l melsi ln yang di lgunakan dalam 

prosels telrselbut akan belrti lngkat, telrgantung pada prosels yang di llakukan. 

Sumbelr utama CO2 dalam opelrasi l pelmanelnan kayu yang di lhasi llkan dari l elmi lsil 

i lntil langsung yang telrkai lt delngan bahan bakar yang di lgunakan olelh melsi ln atau 

alat belrat telrselbut (Cosola elt al., 2016). Belrkurangnya stok karbon dan 

belrtambahnya elmi lsi l karbon dari l hutan belrasal dari l belrbagai l komponeln 

kelgi latan dalam pelmanelnan kayu. Melnurut Yuni lawati l elt al., (2022) 

melnyatakan bahwa pelnelbangan melrupakan salah satu pelnye lbab pelni lngkatan 

konselntrasi l GRK. Karbon di loksilda (CO2) melrupakan salah satu GRK yang 

belrpelngaruh belsar telrhadap pelni lngkatan suhu pelrmukaan bumi l (Fardani l,  

2014). 

Belrdasarkan urai lan di latas, maka pelnelli lti lan i lni l pelnti lng untuk di llakukan di l 

HTIl dalam rangka melmpreldilksil elmilsil (CO2). Delngan adanya i lnformasil jumlah 

elmilsil yang di lhasi llkan dalam kelgi latan pelmanelnan kayu, maka akan melnjadil 

bahan pelrtilmbangan bagil pelngellola dalam elfilsilelnsil pelnggunaan bahan bakar 

fosill. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumus masalah dalam penelitian ini adalah bagai lmana belsaran elmi lsil 

karbon (CO2) aki lbat pelnggunaan bahan bakar fosi ll dalam kelgi latan pelmanelnan 

kayu di l hutan tanaman akasi la (Acaci la crassi lcarpa).  

 

1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari l pelnelli lti lan i lni l adalah untuk melngukur potelnsi l elmi lsil 

karbon (CO2) dari l pelnggunaan bahan bakar fosi ll dalam kelgi latan pelmanelnan 

kayu di l hutan tanaman akasi la (Acaci la crassi lcarpa).  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari l pelnelli lti lan i lnil adalah selbagai l belri lkut: 

a. Selbagai l bahan acuan untuk pelnelli lti lan sellanjutnya delngan telma yang seljelni ls. 

b. Melngeltahui l belrapa elmi lsi l yang di lhasi llkan dari l pelnggunaan bahan bakar fosi ll. 

c. Pelnelli lti lan ilni l juga melmbelri lkan i lnformasi l kondi lsi l elmilsi l yang di lhasi llkan olelh 

alat belrat dalam prosels pelmanelnan kayu Acaci la crassi lcarpa. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnelli lti lan yang di llakukan pada pelmanelnan kayu di l hutan 

tanaman Acaci la crassi lcarpa. Kelgi latan pelmanelnan 1 ton kayu Acaci la crassi lcarpa 

yang belrasal dari l pelnggunaan bahan bakar fosi ll belnsi ln dan solar selbelsar 2,12 

Ton. Elmilsi l telrselbut belrasal dari l belbelrapa tahapan kelgi latan pelmanelnan yang 

melli lputil; pelnelbangan kayu selbelsar 0,43 Ton. Prel-Bunchi lng selbelsar 0,43 Ton. 

Delli lmbi lng dan cut-to-lelngth selbelsar 0,025 Ton. Elxtracti lon selbelsar 0,37 Ton. 

langsi lr muat kayu melnggunakan tug boat selbelsar 0,39 Ton, melnggunakan truk 

selbelsar 0,18 Ton. Pelmuatan selbelsar 0,29 Ton. Untuk kelgi latan pelnunjang atau 

PWH 1 Helktar yang di lkelrjakan melnghasi llkan elmi lsi l CO2 selbelsar 1,22 Ton delngan 

bahan bakar fosi ll solar. Angka telrselbut belrasal dari l belbelrapa tahapan kelgi latan 

PWH yang melli lputi l; pelrataan jalan selbelsar 0,23 Ton. Pelmadatan selbelsar 0,24 

Ton. Pelmbelrsi lhan lahan proyelk bangunan selbelsar 0,25 Ton. Cuci l kanal selbelsar 

0,5 Ton.  

 

6.2 Saran 

Belrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan yang di lpelrolelh, pelnelli lti l melnyarankan agar 

di ladakannya pelnelli lti lan lanjutan untuk melngeltahui l pelngaruh umur alat yang 

di lgunakan dalam kelgi latan pelmanelnan kayu melmpelngaruhi l jumlah elmi lsil CO2 yang 

di llelpaskan kel atmosfelr.  
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